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Heny Setiani. 26010115140054. Hubungan Kandungan Nitrat dan Fosfat pada 
Air dan Sedimen terhadap Kerapatan Lamun di Pantai Prawean Bandengan, 
Jepara. (Anhar Solichin dan Norma Afiati) 
 
Zat hara nitrat dan fosfat merupakan unsur kimia yang sangat penting untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan lamun. Penyerapan nutrien pada 
kolom air dilakukan oleh daun sedangkan penyerapan nutrien dari sedimen 
dilakukan oleh akar. Ketersediaan nitrat dan fosfat pada air dan sedimen 
dipengaruhi oleh ketersediaan bahan organik yang berasal dari aktivitas manusia 
maupun dari perairan itu sendiri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 
2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan kerapatan 
lamun, kandungan nitrat dan fosfat pada air dan sedimen serta hubungannya 
terhadap kerapatan lamun. Metode yang digunakan yaitu metode survei dengan 
teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 23. 
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 5 jenis lamun di Pantai Prawean dengan 
kerapatan berkisar antara 277 – 421 tegakan/m2 yang masuk dalam kategori 
sedang hingga rapat. DO berkisar 3,4-5,8 mg/l dan rata-rata bahan organik 
berkisar 6,34-6,64 mg/l. Rata-rata kandungan nitrat dan fosfat sedimen lebih 
tinggi dibanding pada air yakni masing-masing berkisar 0,43-0,88 mg/l dan 0,12-
0,27 mg/l. Kandungan nitrat dan fosfat pada sedimen memiliki korelasi kuat 
terhadap kerapatan lamun dengan angka korelasi masing-masing sebesar 0,875 
dan 0,718. Hasil analisis regresi berganda diperoleh angka F hitung 9,862 dengan 
angka signifikansi sebesar 0,013. Hubungan antara nitrat dan fosfat sedimen 
dengan kerapatan lamun mempunyai angka determinansi regresi (R2) sebesar 
0,767 yang berarti kedua nutrien mempunyai pengaruh sebesar 76,7 % terhadap 
kerapatan lamun. 
 













Heny Setiani. 26010115140054. Relationship The Content of Nitrates and 
Phosphates in Water and Sediment to The Density Seagrass at Prawean 
Bandengan beach, Jepara (Anhar Solichin and Norma Afiati) 
 
Nitrate and phosphate are very important chemical elements to support the 
growth and development of seagrass. Nutrient absorption in the water column is 
carried out by leaves while absorption of nutrients from sediments is carried out 
by the roots. The availability of nitrate and phosphate in the water and sediments 
is influenced by the availability of organic materials derived from human 
activities as well as from the waters themselves. The research was conducted in 
May 2019. The purpose of this study was to determine the type and density of 
seagrass, the content of nitrate and phosphate in water and sediments and their 
relationship to seagrass density. Survey method with purposive sampling 
technique were used. Data analysis using IBM SPSS Statistics 23. The results of 
this study are that there are 5 types of seagrasses on Prawean Beach with 
densities ranging from 277 - 421 ind/m2 in the medium to tight category. DO 
ranges from 3.4-5.8 mg/l and the average organic matter ranges from 6.34 to 6.64 
mg/l. The average sediment content of nitrate and phosphate is higher than in 
water, each of which ranges from 0.43-0.88 mg/l and 0.12-0.27 mg/l. The content 
of nitrate and phosphate in sediments has a strong correlation with seagrass 
density with correlation factor of 0.875 and 0.718 respectively. The results of 
multiple regression analysis obtained F count 9.862 with a significance factor of 
0.013. The relationship between nitrate and phosphate sediment with seagrass 
density has a regression determinant (R2) of 0.767 which means that both 
nutrients have an effect of 76.7% on seagrass density. 
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